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ABSTRACT 
 

 [FRUIT PERFORMANCE OF 26 GENOTYPES OF MELON (Cucumis melo L.) IN WICK HYDROPONIC 
CULTIVATION SYSTEMS]. Fruit performance is determining quality factor for melon fruit. This research aimed to 
obtain the melon genotype which has the best fruit quality by the cultivation of the wick hydroponic system. The 
research was conducted from June to September 2020 in the greenhouse of the Agronomy Laboratory, Bengkulu 
University. The study was compiled with a single-factor of the melon genotypes using randomized complete block 
design (RCBD) with two replications. The genotypes were G23, G27, G28, G29, G38, G39, G40, G41, G42, G43, 
G45, G46, G47, G48, G49, G52, G53, G55, G57, G58, G60, G62, G63, G64, G65, and G66. The best genotypes for 
fruit length characters were G28 and G42. The best genotypes for fruit diameter character were G52, G58, G60, G64, 
and G66. The best genotype for fruit thickness character was G43. The best genotype for total dissolved solids 
character was G45. The best genotypes for fruit weight characters were G58, G66, and G60.   
  —————————————————–————————————————————————————— 
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ABSTRAK 
 
 

 Tampilan buah menjadi faktor penentu kualitas buah melon. Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan genotipe 
melon yang memiliki kualitas buah terbaik dengan budidaya system hidroponik sumbu. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Juni sampai September 2020 di rumah kaca Laboratorium Agronomi Universitas Bengkulu. Penelitian disusun 
dengan rancangan kelompok lengkap teracak (RKLT) faktor tunggal yaitu genotipe dengan dua ulangan. Genotipe 
yang digunakan yaitu G23, G27, G28, G29, G38, G39, G40, G41, G42, G43, G45, G46, G47, G48, G49, G52, G53, 
G55, G57, G58, G60, G62, G63, G64, G65 dan G66. Genotipe terbaik untuk karakter panjang buah adalah G28 dan 
G42. Genotipe terbaik untuk karakter diameter buah adalah G52, G58, G60, G64 dan G66. Genotipe terbaik untuk 
karakter ketebalan buah adalah G43. Genotipe terbaik untuk karakter padatan total terlarut  adalah genotipe G45. 
Genotipe terbaik untuk karakter bobot buah adalah G58, G66 dan G60.  

  —————————————————–————————————————————————————— 
  Kata kunci:      genotipe, hidroponik, kualitas buah melon  
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PENDAHULUAN 
 

Melon merupakan komoditi hortikulura yang 
memiliki nilai ekonomi cukup tinggi dan menguntungkan 
untuk diusahakan sebagai sumber pendapatan petani. 
Melon memiliki rasa yang manis dan merupakan sumber 
vitamin dalam pola menu makanan masyarakat Indonesia 
serta bahan baku industri olahan. Harga jual yang 
tinggi pada buah melon menjadikan melon sebagai 
komoditas bisnis unggulan. 

Luas panen melon di Provinsi Bengkulu men-
galami penurunan sebesar 9,38 persen pada tahun 
2019. Penurunan luas panen ini berbanding lurus 
dengan produktivitas melon di Provinsi Bengkulu 
yang mengalami penurunan dari 63,46 kw/ha men-
jadi 44,14 kw/ha sehingga produksi melon di Provinsi 
Bengkulu untuk tahun 2019 mengalami penurunan 
sebesar 22,42 persen dibandingkan dengan tahun 
2018 (BPS, 2019). Oleh karena itu tanaman melon 
ini sangat potensial untuk dibudidayakan khususnya 
di Provinsi Bengkulu. Salah satu bentuk sistem budidaya 
tanaman melon adalah dengan menggunakan sistem 
hidroponik sumbu. 

 Sistem hidroponik sumbu (wick) merupakan 
suatu cara bertanam hidroponik yang membutuhkan 
sumbu sebagai perantara nutrisi. Sistem ini bersifat 
pasif, karena tidak ada bagian-bagian yang berge-
rak. Sistem hidroponik sumbu bekerja dengan prin-
sip membagikan nutrisi tanaman melalui bantuan 
sumbu yang disambungkan dari netpot ke bak nutri-
si. Sistem hidroponik sumbu memiliki keunggulan 
yaitu tidak memerluan perawatan khusus, mudah 
dalam merakit, dapat dipindahkan, dan cocok pada 
lahan terbatas (Marlina et al., 2015). Menurut Simbolon 
& Suryanto (2018) bahwa nutrisi berperan penting 
dalam menghasilkan keragaan melon yang berkuali-
tas dalam budidaya secara hidroponik. Selain laru-
tan nutrisi, faktor lain yang mempengaruhi pertum-
buhan tanaman yaitu media tanam (Bariyyah et al., 
2015). Salah satu media tanam yang dapat digunakan 
yaitu pasir. Menurut Christy (2020), penggunaan 
media tanam pasir memberikan pengaruh terbaik 
terhadap perkembangan melon.  

 Kriteria buah melon yang diinginkan oleh 
masyarakat adalah bobot buah dan kadar gula tinggi 
(Huda et al., 2017). Menurut Huda & Daryono 
(2013), ciri melon yang unggul adalah rasa manis, 
ukuran buah besar dan daya simpan yang lama. 
Khumaero et al. (2014) melaporkan bahwa semakin 
tinggi bobot buah maka semakin tebal daging buah 
dan rasa buah semakin manis. Menurut Manohar & 
Murthy (2012) bahwa tebal daging buah merupakan 
karakter buah penting karena berkorelasi positif 
dengan daya simpan. Karakter panjang buah dan 
diameter buah yang besar menyebabkan bobot buah 
semakin berat (Daryono & Nofriarno, 2018).  

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu 
melakukan pengujian 26 genotipe melon dengan sistem 
hidroponik sumbu khususnya untuk karakter-karakter 
yang berhubungan dengan kualitas buah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan genotipe terbaik melon 
pada masing-masing karakter buah dengan budidaya 
sistem hidroponik sumbu. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Labor-

atorium Agronomi Universitas Bengkulu dari bulan 
Juni sampai September 2020. Genotipe melon yang 
digunakan sebanyak 26 genotipe yang berasal dari 
eksplorasi dan introduksi dari berbagai daerah yaitu 
G23, G27, G28, G29, G38, G39, G40, G41, G42, 
G43, G45, G46, G47, G48, G49, G52, G53, G55, 
G57, G58, G60, G62, G63, G64, G65 dan G66. 
Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap (RAKL) faktor tunggal yaitu 
genotipe melon dengan dua ulangan sehingga ter-
dapat 52 satuan percobaan.  

Penanaman melon dilakukan secara hidroponik 
sistem sumbu menggunakan pasir sebagai media 
tanam. Masing-masing polibag diberi sumbu yang 
berasal dari kain flannel, selanjutnya pasir gunung 
dimasukkan ke dalam polibag yang sudah ada sum-
bu. Setiap polibag berisi pasir dan ada sumbu dile-
takkan di atas ember plastik berisi larutan hara 
dengan memastikan sumbu yang keluar dari polibag 
menyentuh dasar ember plastik. Setelah semua media 
tanam siap selanjutnya dilakukan penanaman benih 
melon sebanyak 2 benih secara langsung di setiap 
media tanam tersebut. Setelah 1 minggu setelah tanam 
(mst) dipilih tanaman melon yang memiliki pertum-
buhan yang terbaik. 

Larutan hara yang digunakan adalah AB mix. 
Pembuatan larutan hara dengan membuat stok A dan 
stok B secarah terpisah. Setelah larutan stok dibuat 
maka selanjutnya dibuat larutan hara siap pakai un-
tuk budidaya melon. Konsentrasi hara yang diberi-
kan adalah 5 mL/L stok A + 5 mL/L  stok B. Pem-
berian hara dilakukan setiap dua hari sekali ke dalam 
ember plastik sampai penuh. Pengendalian organ-
isme pengganggu tanaman dilakukan secara berkala 
dengan menyemprotkan insektisida berbahan aktif 
Diapentiuron 500 g/L konsentrasi 1 mL/L dan fun-
gisida berbahan aktif Azoksistrobin 200 g/L dan Dif-
enokonazol 125 g/L konsentrasi 1 mL/L setiap 
minggu sejak tanaman berumur dua minggu setelah 
tanam. 

Karakter buah yang diamati meliputi panjang 
buah, diameter buah, tebal daging buah, padatan to-
tal terlarut dan bobot buah. Data yang diperoleh di-
analisis secara statistika dengan sidik ragam dan 
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan 5%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Evaluasi 26 genotipe melon memiliki panjang 
buah yang bervariasi dengan rentang berkisar 8,85 
cm–18,20 cm. Genotipe yang panjang buah yang ter-
baik adalah G42 (18,20 cm) dan G28 (18,00 cm) dan 
berbeda nyata dengan 15 genotipe lainnya (Tabel 1). 
Zulfikri et al. (2015) melaporkan bahwa enam varie-
tas melon yang diuji memiliki panjang buah berkisar 
11,24 cm–14,02 cm. Selanjutnya Huda et al. (2017) 
juga melaporkan bahwa pengujian beberapa genotipe 
melon mendapatkan panjang buah berkisar 10,48 cm 
– 15,80 cm. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut 
bahwa genotipe yang diuji pada penelitian ini mem-
iliki panjang buah dalam rentang yang sama bahkan 
ada yang melebihi yaitu G28, G29, G41 dan G42. 

Diameter buah melon komersil yang ditanam 
memiliki nilai berkisar 11,62 cm – 14,80 cm (Zulfikri 
et al., 2015). Huda et al. (2015) melaporkan bahwa 
diameter buah berkorelasi positif terhadap panjang 
buah sehingga semakin panjang buah maka akan dii-
kuti dengan semakin besar diameter buah. Hasil penelitian 
tersebut berbeda dengan peneliti ini yaitu genotipe 
yang memiliki diameter buah yang besar tidak diikuti 
dengan panjang buah yang panjang seperti G52. Karakter 
panjang buah dan diameter buah berkaitan erat dengan 
bentuk buah. Genotipe melon yang memiliki panjang 
buah yang panjang dan tidak diikuti dengan diameter 
buah yang besar akan memiliki bentuk buah yang 
lonjong. Berbeda halnya dengan genotipe yang mem-
iliki ukuran panjang buah dan diameter buah yang 
relatif sama maka bentuk buah menjadi bulat. Geno-
tipe yang memiliki panjang buah terpanjang dan tid-
ak diikuti dengan diameter buah yang besar adalah 
G28, G29, G41 dan G42 (Tabel 1) sehingga tergo-
long genotipe yang memiliki bentuk buah lonjong. 
Selain empat genotipe tersebut, 22 genotipe lainnya 
memiliki panjang buah dan diameter buah yang 
relatif sama sehingga tergolong genotipe yang mem-
iliki bentuk buah bulat (Tabel 1). 

Ketebalan daging buah merupakan salah satu 
karakter penting yang dijadikan untuk menentukan 
kualitas buah. Tanaman melon yang memiliki ketebalan 
daging buah yang tebal lebih disukai masyarakat ka-
rena bagian ini yang dapat dikonsumsi. Ketebalan 
daging buah 26 genotipe melon yang diteliti berkisar 
1,6 cm - 3,7 cm (Tabel 1). Khumaero et al. (2014) 
melaporkan bahwa varietas melon komersil yang 
ditanam memiliki ketebalan daging buah 2,9 cm – 3,2 
cm. Menurut Sari et al. (2019) kebanyakan kon-
sumen menyukai buah dengan ketebalan yang tinggi. 
Huda et al. (2017) melaporkan bahwa tebal daging 
buah berkorelasi positif terhadap diameter buah. Ber-
beda halnya dengan penelitian Huda et al. (2017), 
pada penelitian ini genotipe yang memiliki ketebalan 
daging buah yang besar adalah G43, namun diameter 
buahnya bukan yang terbesar. Hal ini diduga karena 

ruang buah (tempat mengumpul biji) yang besar se-
hingga mengurangi ketebalan daging buah meskipun 
diameter buah besar. 

Kandungan padatan total terlarut pada genotipe 
yang diuji berkisar 5,65 obriks–12,45 obriks (Tabel 
2). Keragaman genotipe untuk karakter kandungan 
padatan total terlarut lebih tinggi dibandingkan dengan 
karakter lainnya. Hal ini dibuktikan dengan banyak-
nya notasi yang terbentuk dari uji jarak berganda 
Duncan (Tabel 2). Makful et al. (2017), Amzeri et al. 
(2020), Anggara et al. (2020) dan Nurjanah et al. 
(2020) melaporkan bahwa nilai padatan total terlarut 
melon berkisar 9,3 obriks–16,0 obriks. Berdasarkan 
penelitian tersebut, terdapat 9 genotipe yang memiliki 
nilai padatan total terlarut berkisar 9,3 obriks–16,0 
obriks. yaitu  G39, G45, G48, G49, G52, G58, G60, 
G65, dan G66. Genotipe yang memiliki kandungan 
padatan total terlarut yang tertinggi pada penelitian 
ini adalah G45 dan lebih tinggi dibandingkan G23, 
G27, G28, G29, G38, G40, G41, G42, G43, G47, 
G53, G55, G57, G62, G63, G64. Selanjutnya Huda et 
al. (2018) juga melaporkan kandungan kadar gula 
melon berkisar 3,5 obriks – 5,5 obriks, sehingga geno-
tipe-genotipe yang diuji lebih baik kandungan gulan-
ya dibandingkan penelitian ini. Kandungan padatan total 
terlarut menunjukkan kemanisan buah. Park et al. 
(2018) melaporkan bahwa kemanisan buah merupa-
kan karakter yang menjadika preferensi konsumen 
dalam menentukan kualitas buah. Semakin tinggi ke-
manisan buah maka keragaan semakin unggul (Sari et 
al., 2019). Faktor-faktor yang mempengaruhi kan-
dungan padatan total terlarut di antaranya tingkat ketuaan 
buah saat panen, jarak tanam, jenis pupuk dan waktu 
pemupukan (Makful et al., 2017).  

Bobot buah menjadi indikator penting dalam 
melakukan budidaya tanaman melon. Semakin besar 
bobot buah melon maka akan menjadikan semakin 
tinggi produksinya. Keragaan bobot buah pada penelitian 
ini berkisar 301,4 g-1079,7 g (Tabel 2). Genotipe 
G58, G66 dan G60 merupakan genotipe yang mem-
iliki bobot buah lebih dari 1000 g dan lebih tinggi 
dibandingkan G28, G38, G39, G43, G45, G47, G48, 
G53, G55, G57, G65, sedangkan 12 genotipe lain  
berbeda tidak nyata.  Hasil penelitian ini sama dengan 
penelitian yang dilakukan Khumaero et al. (2014) 
dan Iqbal et al. (2019) yaitu beberapa genotipe melon 
yang diuji memiliki bobot buah 653,3 g–926,5 g 
(melon hasil perakitan) dan 510,9 g–1494,1 g (melon 
komersil). Genotipe G58, G66 dan G60 juga mem-
iliki panjang buah, diameter buah dan ketebalan buah 
yang lebih dari beberapa genotipe lainnya dan tergo-
long besar. Hasil ini sesuai dengan penelitian Daryono 
& Nofriarno (2018) yaitu bobot buah yang berat di-
peroleh dari buah yang memiliki panjang dan diame-
ter yang besar. Ada empat ukuran buah yang diten-
tukan berdasarkan bobot buah yaitu ukuran 1 (> 2,5 
kg), ukuran 2 ( > 2 – 2,5 kg), ukuran 3 ( > 1,5 – 2 kg) 
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dan ukuran 4 (< 1,5 kg) (BSN, 2013). Berdasarkan 
standarisasi tersebut maka semua genotipe melon 
memiliki bobot buah ukuran 4. Bobot buah yang ter-
golong kecil tidak selalu menjadi kekurangan dan 
kelemahan dari kualitas buah karena sebagian masyarakat 
sudah popular dengan melon ukuran kecil yang 
memiliki keuntungan yaitu dapat dihabiskan dalam 
satu atau dua kesempatan (Bezirganoglu et al., 2013).\ 

 
Tabel 1. Keragaan panjang buah, diameter buah dan 
tebal daging buah pada 26 genotipe melon 

 
 

Tabel 2. Keragaan padatan total terlarut dan bobot 
buah pada 26 genotipe melon 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KESIMPULAN 
 

Genotipe terbaik untuk karakter panjang buah 

adalah G28 dan G42. Genotipe terbaik untuk karak-

ter diameter buah adalah G52, G58, G60, G64 dan 

G66. Genotipe terbaik untuk karakter ketebalan 

buah adalah G43. Genotipe terbaik untuk karakter 

padatan total terlarut  adalah genotipe G45. Geno-

tipe terbaik untuk karakter bobot buah adalah G58, 

G66 dan G60.  
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